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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain G eg غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wau W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ





Hamzah (ع) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah a A 
   َ  Kasrah i I 
  َ  ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu  
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
َِ ي  kasrah dan ya i i dan garis di 




يـ  fatḥah dan ya ai 



















u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(   َ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 
denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiahmaupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t] 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 





tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
QS/2 = (QS. As-shaf: 4) atau (QS. Ali Imran: 104-105) 










Nama   : Asrul Anas 
Nim   : 50100115085 
Judul   : Strategi Public Relations dalam Meningkatkan  
     Minat Wisatawan di Kabupaten Bulukumba 
Pembimbing I  : Dra. Asni Djamereng, M.Si 
Pembimbing II : Jalaluddin B, S.S., M.A 
 Dari pokok masalah ada dua rumusan masalah sebagai berikut: 1) apa 
pertimbangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba dalam menyusun strategi?, 2) bagaimana Public Relations Dinas 
Pariwisata kabupaten Bulukumba mengimplementasikan strategi tersebut? Tujuan 
penelitian sebagai berikut:1) Untuk mengetahui pertimbangan Public Relations dalam 
menyusun strategi. 2) Untuk mengetahui implementasi strategi Public Relations. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yang 
bersifat kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan ada dua, yakni data primer 
yang berupa wawancara dengan narasumber dan data sekunder berupa pustaka yang 
mempunyai relevansi dan menunjang riset peneliti. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan 3 point, yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan dan analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa pertimbangan Public 
Relation dalam membuat ketiga strategi, yakni: a) Peningkatan perekonomian daerah, 
b) Peningkatan jumlah wisatawan, c) Pengenalan objek wisata, d) Pengenalan 
budaya, e) Peningkatan keterampilan berbahasa asing, f) Peningkatan pengetahuan 
tentang daerah sekitar. Adapun implementasi strategi Public Relations Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Bulukumba yakni a) Infrastruktur objek wisata, b) 
Melakukan promosi melalui event-event dan festival, c) Peningkatan skill Sumber 
Daya Manusia dalam berbahasa asing. 
 Implikasi dari penelitian ini, pemerintah Kabupaten Bulukumba lebih giat lagi 
melakukan promosi melalui media sosial dan masyarakat memiliki keinginan yang 
lebih untuk mempelajari bahasa asing. Maka, jumlah wisatawan di Pantai Tanjung 






A. Latar Belakang Masalah 
Public relations (PR) atau hubungan masyarakat cenderung memiliki peran 
baik bagi lembaga maupun bagi publik eksternal. Public Relations berperan untuk 
memberikan informasi secara tepat, akurat sehingga mampu diterima dan dapat 
dipahami oleh publik. Ketika informasi yang diterima oleh publik sudah dapat 
dipahami, tentunya anggapan ketidakpedulian suatu lembaga dapat berubah karena 
mampu memberikan citra atau image yang positif. 
Public Relations mempunyai peran kunci untuk menciptakan ketertarikan 
publik. Menarik simpati melalui strategi yang terarah dan dijalankan sesuai dengan 
situasi yang ada. Mencermati kondisi riil yang ada, maka permasalahan yang ada 
patut dikaji lebih lanjut dengan menjalankan komunikasi yang baik.1 
Strategi Public Relations dilakukan dengan menggunakan komunikasi yang 
relevan dengan pihak eksternal maupun internal. Hal ini menjadi esensi bagi 
hubungan masyarakat yang baik. Public Relations biasanya timbul akibat adanya 
saling ketergantungan antar individu, individu dengan kelompok, maupun antar 
kelompok dengan masyarakat. 
 
 
1 Aswad Ishak. “Peran Public Relations dalam Komunikasi Organisasi”, Jurnal Komunikasi 





Strategi Public Relations hanya dapat dibina dengan melakukan komunikasi 
dengan masyarakat lainnya. Oleh karena itu, pemerintah mesti menyadari kebutuhan 
akan Public Relations dalam menjalankan kegiatannya.2 Seperti halnya 
mempromosikan objek wisata yang ada di daerah. Salah satu destinasi yang sangat 
menarik minat wisatawan yang ada di Kabupaten Bulukumba adalah wisata Pantai 
Tanjung Bira yang terletak di Kecamatan Bonto Bahari.  
Wisata Bahari Bulukumba memang penuh pesona, khususnya Pantai Tanjung 
Bira. Setiap hari selalu ada pelancong, mulai dari wisatawan lokal hingga wisatawan 
mancanegara yang berwisata di Sulawesi Selatan sebagian besarnya menjadikan 
Bulukumba sebagai tujuan utama berlibur.  
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi 
Sulawesi selatan yang memiliki banyak tempat wisata alam termasuk pantai tanjung 
Bira yang memiliki potensi sumber daya alam yang sangat banyak digunakan oleh 
beberapa masyarakat yang beragam mulai dari pegunungan hingga pantai. Sebagian 
besar potensi sumberdaya manusia di pantai Tanjung Bira. 
Namun demikian, keindahan tersebut nampak berkurang karena masalah 
sampah yang sepertinya tak ada habisnya. Pada waktu tertentu terkadang berbagai 
jenis sampah berserakan di sepanjang ratusan meter pantai. Berbagai jenis sampah, 
mulai dari plastik, styrofoam, kaca, hingga kayu seakan berjemur, menemani 
pengunjung bermain di pasir putih. Sampah tersebut sebagian kiriman yang terbawa 
 





ombak, dan berlabuh di Bira. Sebagiannya lagi, sampah plastik dari kemasan makan, 
atau minuman dibuang begitu saja di atas pasir. 
Banyaknya keluhan wisatawan yang datang berkunjung ke Pantai Tanjung 
Bira karena melihat pantai Tanjung Bira yang tidak sesuai dengan ekspektasi 
dikarenakan banyaknya sampah yang tercemar dan menganggu pemandangan. 
Pemerintah Kabupaten Bulukumba melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba 
membangun dermaga dan anjungan di kawasan wisata pantai Tanjung Bira. Anggaran 
pembangunan dermaga tersebut mencapai Rp1,4 miliar. Itu juga merupakan 
tambahan aksesoris pantai Tanjung Bira. Selain itu, dermaga tersebut juga berfungsi 
sebagai area pelayanan kapal rakyat yang sering melayanani rute pantai bira-pulau 
Liukang Loe. Dermaga senilai Rp1,4 miliar dibangun untuk menambah daya tarik 
wisata agar pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba selalu menjadi pilihan 
destinasi wisata. 
 Melihat kenyataan ini, pemerintah daerah khususnya Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Bulukumba bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup 
turun langsung dalam menangani masalah ini, dengan  melakukan giat bersih untuk 
membersihkan sampah-sampah yang ada di pantai. 
Menurut Pemkab pantai Tanjung Bira tidak kalah hebat dengan destinasi 
wisata lainnya yang ada di Indonesia,seperti misalnya Bali. Pantai Tanjung Bira 
merupakan tempat rekreasi yang nyaman dengan pantai berpasir putih dengan 
pemandangan sunset pada sore hari ditambah dengan keindahan bawah laut. Objek 





dan semakin meningkat jumlah pengunjungnya. Kelebihan Objek Wisata pantai 
Tanjung Bira tersebut menawarkan nuansa pantai putih halus serta aktivitas warga 
lokal membuat perahu pinisi yang menjadi keunikan pantai Tanjung Bira. 
Atas pertimbangan itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya strategi 
Public Relations Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan minat 
wisatawan sekaligus menyadarkan warga lokal untuk menjaga kebersihan pantai 
Tanjung Bira agar wisatawan tertarik datang berkunjung di kawasan pantai Tanjung 
Bira. Dengan kata lain, perencanaan strategi atas dasar pertimbangan dari pihak 
eksternal dan internal agar dapat mencapai tujuan sekaligus membentuk karakter 
kepribadian masyarakat lokal lebih disiplin. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka calon peneliti mencoba untuk 
mengkaji dan meneliti mengenai bagaimana “Strategi Public Relations Dinas 
Pariwisata sebagai peningkatan minat wisatawan di kabupaten Bulukumba.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan keluar dari pokok masalah 
yang ada, maka peneliti memberikan batasan pembahasan. Dengan judul “Strategi 
Public Relations Dinas Pariwisata dalam meningkatkan Minat Wisatawan di 
Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, yang difokuskan pada perencanaan dan strategi 





masyarakat luas, sehingga tercipta sebuah opini publik yang dapat diterima dan 
menguntungkan semua pihak.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari judul di atas, maka peneliti memberikan 
deskripsi fokus strategi Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 
meningkatan minat wisatawan di Kabupaten Bulukumba. Strategi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba bertindak sebagai komunikator dan penggagas ide strategi 
komunikasi. Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba sebagai jembatan bagi publik agar menjaga citra dan tidak mudah 
terpengaruh dengan beragam opini. 
Public Relations juga tidak boleh luput menyampaikan informasi seluas-
luasnya kepada wisatawan agar tetap menjaga kelestarian dan kebersihan pantai 
Tanjung Bira yang ada di Sulawesi Selatan. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan pokok 
permasalahannya. Pokok permasalahan tersebut adalah “Bagaimana Strategi Public 
Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan 







1. Apa pertimbangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba dalam menyusun strategi? 
2. Bagaimana Public Relations Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba 
mengimplementasikan strategi tersebut? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka digunakan sebagai pembeda antara penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yang mempunyai relevansi terkait penelitian sebelumnya, 
serta untuk melihat permasalahan yang diteliti. Adapun persamaan dan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dirangkum dalam tabel 1.1 persamaan 
dan perbedaan penelitian terdahulu. 
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui pertimbangan yang digunakan Public Relations Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan dalam menyusun strategi. 
2) Untuk mengetahui implementasi strategi Public Relations Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan dalam meningkatkan minat wisatawan di kawasan pantai Tanjung 





Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
dalam segi keilmuan komunikasi, terutama tentang strategi Public Relations 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam menarik minat wisatawan di Kawasan 
pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba. 
b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk memahami 
strategi komunikasi dalam meningkatkan, mengembangkan dan menarik minat 
wisatawan di suatu daerah, dan berguna di masa yang akan datang, dan dapat 






A. Tinjauan tentang Public Relations 
1. Sejarah Public Relations 
Dalam sejarahnya istilah Public Relations sebagai sebuah teknik menguat dengan 
adanya aktivitas yang dilakukan oleh pelopor Ivy Ledbetter Lee yang tahun 1906 
berhasil menanggulangi kelumpuhan industri batu bara di Amerika Serikat dengan 
sukses. Atas upayanya ini ia diangkat menjadi The Father of Public Relations. 
Perkembangan Public Relations sebenarnya bisa dikaitkan dengan keberadaan 
manusia. Unsur-unsur memberi informasi kepada masyarakat, membujuk masyarakat, 
dan mengintegrasikan masyarakat, adalah landasan bagi masyarakat. Tujuan, teknik, 
alat dan standar etika berubah-ubah sesuai dengan berlalunya waktu. Misalnya pada 
masa suku primitif mereka menggunakan kekuatan, intimidasi atau persuasi ntuk 
memelihara pengawasan terhadap pengikutnya. Atau menggunakan hal-hal yang 
bersifat magis, totem (benda-benda keramat), taboo (hal-hal bersifat tabu), dan 
kekuatan supranatural. 
Penemuan tulisan akan membuat metode persuasi berubah. Opini publik 
mulai berperan. Ketika era Mesir Kuno, ulama merupakan pembentuk opini dan 
pengguna persuasi. Pada saat Yunani kuno mulai dikembangkan Olympiade untuk 





pendapat atau opini publik merupakan perkembangan terakhir dalam sejarah 
kemanusiaan. 
Sejarah perkembangan Public Relations di Indonesia secara konsepsional 
terjadi pada tahun 1950-an. Kala itu berdiri organisasi humas pertama kali di 
perusahaan perminyakan negara (Pertamina). Peranan divisi humas (Hubungan 
Pemerintah dan Masyarakat) Pertamina ini sangat penting dalam upaya menjalin 
hubungan komunikasi timbal balik dengan pihak klien, relasi bisnis, perusahaan 
swasta/BUMN/Asing dan masyarakat. 
Kemudian pada tahun 1954, secara resmi humas diterapkan pada jajaran 
kepolisian. Dilanjutkan di berbagai instansi pemerintah dan perusahaan swasta pada 
tahun 1970-an. Jika dikaitkan dengan state of being, dan sesuai dengan method of 
communication, maka istilah Humas dapat dipertanggung jawabkan. Tetapi, jika 
kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Hubungan Masyarakat itu, hanya mengadakan 
hubungan dengan khalayak di luar organisasi, misalnya menyebarkan press release ke 
media massa, mengundang wartawan untuk jumpa pers atau wisata pers, maka istilah 
hubungan masyarakat tersebut tidaklah tepat apabila dimaksudkan sebagai 
terjemahan dari Public Relations.  
Bapak Rosady Ruslan, SH, MM membagi perkembangan Public Relations di 
Indonesia dalam 4 periode sebagai berikut5 
 
5Ruslan Rosady, Manajemen PR dan Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 





1. Periode 1 (Tahun 1962) 
Secara resmi pembentukan humas di Indonesia lahir melalui Presidium 
Kabinet PM Juanda, yang menginstruksikan agar setiap instansi pemerintah harus 
membentuk bagian/divisi HUMAS. Dijelaskan pula garis besar tugas kehumasan 
dinas pemerintah adalah: Tugas strategis yaitu ikut serta dalam proses pembuatan 
keputusan oleh pimpinan hingga pelaksanaannya. Dan tugas taktis yaitu memberikan 
informasi, motivasi, pelaksanaan komunikasi timbal balik dua arah supaya tercipta 
citra atas lembaga/institusi yang diwakilinya. 
2. Periode 2 (Tahun 1967 – 1971) 
Pada periode ini terbentuklah Badan Koordinasi Kehumasan (Bakohumas). 
Tata kerja badan ini antara lain ikut serta dalam berbagai kegiatan pemerintah dalam 
pembangunan, khususnya di bidang penerangan dan kehumasan, serta melakukan 
pembinaan dan pengembangan profesi kehumasan. 
Tahun 1967, berdiri Koordinasi antar Humas Departemen/ Lembaga Negara 
yang disingkat “Bakor” yang secara ex officio dipimpin oleh pimpinan pada setiap 
departemen. 
Tahun 1970- 1971, Bakor diubah menjadi Bako-humas (Badan Koordinasi 
Kehumasan Pemerintah) yang diatur melalui SK Menpen No. 31/Kep/Menpen/tahun 
1971. Yang menjelaskan sebagai institusi formal dalam lingkungan Departemen 
Penerangan RI. Bakohumas tersebut beranggotakan Humas departemen, Lembaga 





tersebut menitikberatkan pada pemantapan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi 
dalam operasi penerangan dan kehumasan. 
3. Periode 3 (Tahun 1972 – 1993) 
Periode ini ditandai dengan munculnya Public Relations kalangan profesional 
pada lembaga swasta umum. Dengan indikator sebagai berikut: 
1. Tanggal 15 desember 1972 didirikannya Perhimpunan hubungan masyarakat 
Indonesia (Perhumas) sebagai wadah profesi humas oleh kalangan praktisi 
swasta dan pemerintah. Seperti wardiman Djojonegoro (mantan mendikbud), 
Marah Joenoes (mantan kahupmas Pertamina), dll. 
Pada konvensi Nasional humas di Bandung akhir tahun 1993 lahirlah Kode Etik 
Kehumasan Indonesia (KEKI). Perhumas juga tercatat sebagai anggota 
International Public Relations Association (IPRA) dan ASEAN Public Relations 
Organization (FAPRO). 
2. Tanggal 10 April 1987 di Jakarta, terbentuklan suatu wadah profesi humas 
lainnya yang disebut dengan Asosiasi Perusahaan Public Relations (APPRI). 
Tujuannya adalah sebuah wadah profesi berbentuk organisasi perusahaan-
perusahaaan Public Relations yang independen (konsultan jasa kehumasan). 
4. Periode 4 (Tahun 1995 – sekarang) 
Periode ini Public Relations berkembang di kalangan swasta bidang 
profesional khusus (spesialisasi humas bidang industri pelayanan jasa). Dengan 





1. Tanggal 27 November 1995 terbentuk Himpunan Humas Hotel Berbintang (H-
3). Himpunan ini diperuntukkan sebagai wadah organisasi profesi humas bidang 
jasa perhotelan, berkaitan erat dengan organisasi PHRI (Perhimpunan Hotel dan 
Restoran di Indonesia). 
2. Tanggal 13 september 1996 diresmikannya Forum Komunikasi Antar Humas 
Perbankan (FORKAMAS) oleh Gubernur BI Soedradjad Djiwandono. Forum ini 
resmi bagi para pejabat humas (Public Relations Officer), baik bank pemerintah 
(HIMBARA), swasta (PERBANAS), dan asing yang beroperasi di bidang jasa 
perbankan di Indonesia. 
3. Keluarnya SK BAPEPAM No.63/1996, tentang wajibnya pihak emiten 
(perusahaan yang go public) di Pasar Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 
Surabaya memiliki lembaga Corporate Secretary. 
4. Berdirinya PRSI (Pulic Relations Society of Indonesia) pada tanggal 11 
november 2003 di Jakarta. ini menyerupai PRSA (Public Relations Society of 
Amerika), sebuah organisasi profesional yang bergengsi dan berpengaruh serta 
mampu memberikan sertifikasi akreditasi PR Profesional (APR) di Amerika yang 
diakui secara internasional. PRSI atau Masyarakat PR Indonesia (MAPRI) 
pertama kali dipimpin oleh August Parengkuan seorang wartawan senior harian 
Kompas dan mantan ketua Perhumas-Indonesia. Tujuan organisasi ini adalah 
meningkatkan kesadaran, kepedulian, kebersamaan, pemberdayaan serta 
partisipasi para anggotanya untuk berkiprah sebagai Public Relations profesional 





2. Definisi Public Relations 
Publik sangatlah penting bagi Public Relations. Publik yaitu target utama setiap 
program Public Relations. Praktisi Public Relations mesti mengidentifikasi 
bagaimana publik merespons pesan yang disebarkannya. Proses mengidentifikasi ini 
antara lain dengan memahami apa yang diketahui publik, apa yang dipercaya dan 
dipersepsi publik tentang apa yang diketahuinya. Diharapkan dengan mengetahui 
kebutuhan dan kepentingan publik, organisasi dapat mendorong pemahaman yang 
saling menguntungkan (a mutual understanding) dengan publiknya. Kegagalan dalam 
menciptakan saling pengertian atau saling kesepahaman merupakan kegagalan 
mendasar (primary breakdown in communication).  
Istilah Public Relations sering diartikan menjadi “hubungan masyarakat 
(humas)”. Sebenarnya penggunaan istilah hubungan masyarakat ini tidak tepat. Arti 
kata “public” dalam Public Relations berbeda dengan kata “masyarakat” dalam 
hubungan masyarakat. Istilah masyarakat terlalu luas, sedangkan public (publik) 
hanyalah bagian dari masyarakat yang luas itu. Publik merupakan sekumpulan atau 
sekelompok dalam masyarakat yang memiliki kepentingan atau perhatian yang sama 
terhadap sesuatu hal. Kepentingannya yang sama itulah yang mengikat anggota 
publik satu sama lainnya. Karena sudah dianggap kewajaran, maka istilah hubungan 
masyarakat (humas) untuk mengartikan istilah Public Relations tidak dipersoalkan 
lagi.4 
 
4 Rachmat Kriyantono, Ph.D, Teori Public Relations Perspektif Barat dan Lokal(Cet. I; Jakarta: 





Pandangan bahwa Public Relations hanya merupakan kegiatan satu arah terus 
bertahan hingga usai perang dunia II. Definisi Public Relations yang muncul banyak 
sekali dikaitkan dengan kegiatan membujuk ini. Bahkan salah seorang tokoh Public 
Relations terkemuka ketika itu, Edward L. Berney, dalam bukunya The Engineering 
of Consent yang pandangannya di kutip banyak orang, mendefiniskan Public 
Relations sebagai inducing the public to have understanding for and goodwill 
(membujuk publik untuk memiliki pengertian yang mendukung serta memiliki niat 
baik). Bahkan hingga saat ini, masih banyak praktisi Public Relations yang 
berpandangan bahwa Public Relations hanya sebagai komunikasi satu arah yang 
bertujuan membujuk pihak lain. 
Menurut Dominick, humas mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a) Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik. 
Pada satu sisi, praktisi humas berupaya untuk memengaruhi publik agar 
memberikan opini yang positif bagi organisasi atau perusahaan, namun pada sisi 
humas harus berupaya mengumpulkan informasi dari khalayak, 
menginterpretasikan informasi itu dan melaporkannya kepada manajemen jika 
informasi itu memiliki pengaruh terhadap keputusan manajemen. 
b) Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi. 
Praktisi humas bertanggung jawab menjelaskan tindakan perusahaan kepada 
khalayak yang berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. Khalayak 





perusahaan. Praktisi humas harus selalu memberikan perhatian terhadap pikiran 
dan perasaan khalayak terhadap organisasi.  
c) Humas merupakan fungsi manajemen. 
Humas berfungsi membantu manajemen dalam menetapkan tujuan yang hendak 
dicapai serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah. Humas juga 
harus secara rutin memberikan saran kepada manajemen. Humas harus memiliki 
kegiatan yang terencana dengan baik. Bagian humas harus mampu mengorganisir 
dan mengarahkan dirinya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.5 
3. Fungsi Public Relations 
Berbicara fungsi berrarti berbicara masalah kegunaan humas dalam mencapai 
tujuan organisasi atau lembaga. Menurut Onong Uchjana Effendy, merumuskan 
bahwa fungsi public relations sebagai berikut: 
a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 
b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik 
eksternal maupun internal. 
c. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan 
informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada 
organisasi. 
d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. 
Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa fungsi public relations yaitu 
untuk menciptakan komunikasi dua arah guna untuk menyebarkan informasi kepada 
 





publik. Adanya komunikasi tersebut juga dapat menyalurkan opini publik tentang 
organisasi.6 
4. Teori Public Relations 
Dalam teori Public Relations, ‘publik’ memiliki definisi pasti dan jelas. 
Meskipun sudah ditetapkan dalam literatur akademis, namun secara umum istilah 
‘publik’ tidak digunakan oleh praktisi Public Relations yang justru menggunakan 
istilah dari bidang pemasaran dan periklanan. Hal ini kadang menyebabkan 
kebingungan. ‘Publik’ adalah penerima pesan dalam proses komunikasi antara 
pengirim pesan dan penerima pesan, dan berdasarkan teori, terdapat perbedaan 
kategori publik. Kebingungan muncul karena istilah lain juga bisa digunakan untuk 
mendeskripsikan penerima pesan, seperti ‘audiens target’ dan ‘pemangku 
kepentingan’. 
a. Massa Audiens 
Istilah ‘massa audiens’ ditujukan pada audiens yang memiliki sifat pasif dan 
mengonsumsi apa saja yang mereka lihat, dengar, dan baca dengan sedikit atau 
bahkan sama sekali tidak punya kritik apa pun terhadap apa yang diterimanya dari 
media. Terdapat implikasi bahwa audiens semacam itu mungkin dapat dengan 
mudah dimanipulasi oleh pemilik media. Meskipun demikian, situasi itu hanya 
terjadi pada masa 1950-an dan saat ini bisa dibilang keadaannya sudah sangat 
berubah. Audiens modern jauh lebih memahami tentang apa yang coba 
 
6 Lestari Wahyuningsih, “Tugas dan Fungsi Public Relations Dalam Organisasi”, Skripsi 





dikomunikasikan oleh iklan. Mereka lebih aktif dan memilah-milah media apa 
yang mereka konsumsi.7 
b. Audiens Target 
Mengetahui siapa yang akan diajak bicara oleh audiens adalah syarat utama 
kesuksesan suatu kampanye Public Relations, pemasaran, dan periklanan. Sebelum 
meluncurkan suatu kampanye riset yang diteliti tentang audiens target harus 
dilakukan. Kampanye ini kemudian bisa dimanfaatkan diberbagai saluran 
komunikasi yang berbeda, seperti tv, radio, cetak, dan sekarang jejaring sosial 
guna mencapai audiens target.8 
c. Publik 
PR juga menggunakan istilah ’publik’ yang meskipun seolah memiliki arti 
mirip dengan audiens, namun sebenarnya tidak sama. Audiens digunakan untuk 
mendeskripsikan kelompok orang yang harus dikomunikasikan, sedangkan 
‘publik’ digunakan ketika Public Relations ingin mendeskripsikan orang yang 
dipengaruhi oleh suatu isu. Teori publik membantu publik untuk memahami 
mengapa dan dalam situasi apa orang akan bersama-sama untuk melakukan 
sesuatu.9 
4. Operasionalisasi Public Relations  
Ada tiga tugas humas dalam organisasi atau lembaga adalah sebagai berikut:  
a) Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku 
publik, kemudian direkomendasikan kepada manajeman untuk merumuskan 
 
7Keith Butterick, Pengantar Public Relations (Teori dan Praktik) (Cet. 2; Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 27. 
8Keith Butterick, Pengantar Public Relations (Teori dan Praktik), hal.28. 





kebijakan organisasi atau lembaga. Kecenderungan perilaku publik 
diklasifikasikan oleh Frank Jeffkins menjadi 4 (empat) situasi atau kondisi 
kecenderungan publik yang dihadapi oleh humas, yakni tidak tahu, apatis, 
prasangka, dan memusuhi. Mengacu pada klasifikasi publik menurut Jeffkins 
tersebut, maka tugas humas adalah mengubah publik yang tidak tahu menjadi 
tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima, dan 
yang memusuhi menjadi simpati. 
b) Mempertemukan kepentingan organisasi atau lembaga dengan kepentingan 
publik. Kepentingan organisasi atau lembaga dapat jadi jauh berbeda dengan 
kepentingan publik dan sebaliknya, namun dapat juga kepentingannya sama. 
Dalam kondisi yang mana pun, tugas humas adalah mempertemukan kepentingan 
ini menjadi saling dimengerti, dipahami, dihormati, dan dilaksanakan. 
c) Mengevaluasi program-program organisasi atau lembaga, khususnya yang 
berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi program manajemen ini 
mensyaratkan kedudukan dan wewenang humas yang tinggi dan luas. Karena 
tugas ini dapat berarti humas memiliki wewenang untuk memberi nasihat apakah 
suatu program sebaiknya diteruskan ataukah ditunda ataukah dihentikan. Di sini 
humas bertugas untuk senantiasa memonitor semua program.10 
Tugas humas dalam badan pemerintahan dapat dilihat dari dasar pemikiran 
humas  dalam pemerintahan berlandaskan pada dua fakta dasar. Pertama, masyarakat 
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mempunyai hak untuk mengetahui karena itu, pejabat pemerintah mempunyai 
tanggung jawab guna memberi penjelasan kepada masyarakat. Kedua, ada kebutuhan 
bagi para pejabat untuk menerima masukan dari masyarakat tentang persoalan baru 
dan tekanan sosial, untuk memperoleh partisipasi dan dukungan masyarakat. Hanya 
dengan proses komunikasi demikianlah dan para pemilih dapat mencapai suatu 
pengertian kesatuan yang positif.11 
5. Public Relations dalam Pandangan Islam 
Public Relations merupakan ilmu pengetahuan yang sudah ada sejak zaman 
Nabi Muhammad SAW. Public Relations (PR) yang dikenal dengan istilah Humas 
merupakan perkembangan praktik humas yang sudah dikenal sejak dahulu, namun 
manusia terlambat menyadari keberadaan Public Relations tersebut. Public Relations 
mulai dikenal pada abad ke-20, namun sebenarnya usia PR sama dengan usia 
peradaban manusia, bahkan sejak dahulu orang-orang primitif sudah menerapkan dan 
mengetahui seberapa pentingnya Public Relations.   
Praktik Public Relations yang dilakukan oleh Ratu Balqis merupakan salah satu 
dari praktik-praktik kegiatan Public Relations seperti yang diterapkan pada zaman 
modern ini. Dimana dalam hal penyambutan tamu ataupun kolega dari suatu instansi 
atau perusahaan, maka diadakan acara penyambutan dengan susunan acara yang rapi 
untuk mendapatkan kesan yang baik. Aktivitas PR juga diterapkan oleh Ratu 
Cleopatra saat menjamu kedatangan Mark Anthony. Kedatangan Mark Anthony 
 
11 Sulistyoningsih, “Strategi Humas Dan Protokol Terhadap Publikasi Kegiatan DPRD DIY”, 
Humas dan Protokol DPRD DIY dan Program Kajian Komunikasi dan Masyarakat Islam 10, no. 1 





disambut dengan meriah oleh Cleopatra dengan menunjuk lokasi di tepi sungai Nil. 
Cleopatra ingin menunjukkan keindahan Nil dan menunjukkan keindahan serta 
kelembutannya sebagai seorang perempuan. Hal ini merupakan pencitraan yang 
dilakukan oleh Cleopatra untuk Mark Anthony. Cleopatra menginginkan agar 
pertemuannya dengan Anthony dapat berlanjut dengan hubungan kerjasama yang 
baik dan menguntungkan keduanya. Cleopatra sebagai pembeli dan Mark sebagai 
penjual. 
Melihat dari sudut pandang ilmu komunikasi, hal tersebut menegaskan bahwa 
“kesan pertama merupakan hal yang sangat penting untuk hubungan selanjutnya”. 
Artinya jika kesan pertama buruk maka kerjasama itu tidak akan terwujud. Berhasil 
tidaknya suatu hubungan, ditentukan oleh kesan pertama yang tercipta dalam sebuah 
pertemuan yang merupakan langkah awal dalam mencapai tujuan. Seperti dalam 
pandangan Islam, Allah menyuruh manusia untuk bergabung dalam organisasi dan 
bekerjasama dengan manusia lain. Allah berfirman : 
ِ اِنَّ هللاَ يُِحبُّ الَِّذْيَن يُقَاتِلُْوَن فِي َسبِْيلِ   ه َصفًّا َكاَنَُّهمْ بُْنيَاٌن مَّْرُصْوٌص
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang (berjuang) di 
jalannya dengan terorganisasi rapi, seperti sebuah bangunan yang tersusun kuat”. 
(QS. As-shaf: 4).12 
 
Dalam rangka menjalin kerjasama yang baik harus selalu dijaga kekompakan  
dan tidak boleh bercerai-berai. Firman Allah QS. Ali Imran: 104-105    
 
12 Sulvinajayanti, “Praktik Public Relations Dalam Pandangan Islam”, Institut Agama Islam 





وْلتَُكْن مِْنُكمْ اُمَّةٌ يَْدُعْوَن اِلَى اْلخْيِر َويأْمُُرْوَن بِاْلمَْعُرْوِف َويَْنَهْوَن َعِن  َِ
قُْوا َواْختَلَفُْوا مِْن بَْعِد  ِ َوََل تَُكْونُْوا َكالَِّذْيَن تَفَرَّ اْلمُْنَكِر َواُلئَِك ُهمُ اْلمُْفِلُحْوَن
 ِ  مَا جآَءُهمُ اْلبَي ِنُت َوأُلئَِك لَُهمْ َعذَاٌب َعِظْيمٌ
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang- orang yang beruntung (104), Dan janganlah kamu menyerupai 
orang- orang yang bercerai- berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang 
jelas kepada mereka. Mereka itulah orang- orang yang mendapat siksa yang berat 
(105).” 
Ayat ini menjelaskan tentang kerjasama dengan orang banyak dalam lembaga 
atau instansi tertentu agar membuahkan hasil yang memuaskan. Begitu juga dalam 
lembaga pendidikan Islam bahwa pengorganisasian hubungan masyarakat sangat 
penting dalam rangka mengembangkan instansi untuk menuju pada kebersamaan 
dalam kesatuan kemanusiaan dan juga terhadap perbedaan agar tidak terjadi 
dinamika, maka diperlukanlah hubungan antara individu atau kelompok masyarakat 
melalui perkenalan (ta’aruf), dengan ini diharapkan muncul pemahaman (tafahum). 
 Dalam mengatur hubungan masyarakat, Islam mengajarkan beberapa prinsip 
pokok, yaitu:  
1) Persamaan (Al musawah)   
Prinsip persamaan ini telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW lebih dari 
seribu tahun sebelum meletusnya revolusi Perancis yang mengumandangkan 
semboyan persamaan (egalite). Menurut ajaran Islam manusia itu pada 
hakikatnya sama karena sama-sama keturunan Nabi Adam dan Hawa, yang 





2) Persaudaraan (Ukhuwah)   
Semua muslim itu saudara; prinsip ini dengan sendirinya mengatasi adanya 
perbedaan bangsa, ras, suku bangsa dan status sosial. Prinsip persaudaraan ini di 
dalam hubungan antar sesama muslim itu disebut saudara seagama Sekalipun 
para muslim itu berbeda status sosialnya masing-masing, baik yang kaya, 
miskin, penguasa, maupun rakyat biasa harus dianggap saudara. Seperti dasar di 
bawah: 
 اتَّقُْوا هللاَ لَعَلَُّكمْ تُْرَحمُْونَ إِنَّمَا اْلمُْؤمِنُْوَن إِْخَوةَ فَأْصِلُحْوا بَْيَن أََخَوْيُكمْ وَ 
Terjemahnya : 
“Orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah SWT supaya kamu mendapat rahmat-
Nya. (Q.S. Al Hujurat: 10)” 
 
Ayat ini menjelaskan tentang berbeda status sosial masing-masing manusia, 
prinsip persaudaraan harus dipegang teguh dalam perilaku sehari-sehari dalam 
memberikan penilaian kepada manusia.   
3) Cinta Kasih   
Cinta kasih yang disebut juga dengan istilah muwadolah atau marhamah, yaitu 
saling mencintai atau menyayangi sesama manusia, manusia yang diciptakan 





pada makhluk-Nya yang lain. oleh karena itu, sepantasnya jika manusia saling 
cinta mencintai dan saling memuliakan antar sesama.13 
B. Tinjauan tentang Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Kata ”Strategi” adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos. 
Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagai ‘komandan militer’ pada zaman 
demokrasi Atrhena.14 Menurut Scholes Dan Johnson, strategi merupakan arah dan 
ruang lingkup dari organisasi atau lembaga dalam jangka panjang. Yang mencapai 
keuntungan melalui konfigurasi dari sumber daya dalam lingkungan, untuk 
memenuhi kebutuhan pasar.15 Maksud strategi adalah bagaimana langkah-langkah 
yang akan dilakukan agar apa yang disampaikan dapat terlaksana sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan pengertian strategi menurut istilah sebagaimana 
yang dikatakan oleh Onong Uchjana, Strategi adalah cara-cara dimana suatu 
perusahan atau kegiatan akan berjalan kearah tujuan yang sudah direncanakan 
terlebih dahulu. 
 Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
 
13Nurfaidah Rezky Mustafa, “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 31-33. 
14 “Strategi” Wikipedia the Free Encyclopedia https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi (27 
Februari 2019). 
15“Pengertian Strategi Menurut Para Ahli”, Situs Resmi Pendidikan Guru, 





melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Menurut 
Anthony, Parrewe dan Kacmar strategi dapat didefinisikan sebagai formulasi misi dan 
tujuan organisasi, termasuk di dalamnya adalah rencana aksi (action plans) untuk 
mencapai tujuan tersebut dengan secara eksplisit mempertimbangkan kondisi 
persaingan dan pengaruh-pengaruh kekuatan diluar organisasi yang secara langsung 
atau tidak berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi.16  
Strategi juga bisa dikatakan sebagai suatu alat yang di gunakan suatu organisasi 
atau perusahan agar mampu mencapai tujuan berdasarkan analisa terhadap faktor 
eksternal maupun internal. Agar mencapai tujuan yang ingin dicapai organisasi atau 
perusahan harus memiliki beberapa macam strategi. 
2. Jenis-jenis Strategi 
Adapun Jenis-jenis strategi yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbin dan 
Mary Coulter dalam buku “manajemen” yang mengklasifikasikan jenis-jenis strategi 
berdasarkan tingkatan organisasinya, yaitu: 
a. Strategi Tingkat Korporasi 
Strategi tingkat korporasi (corporate-level strategis) berusaha menentukan 
apakah yang seharusnya dimasuki atau ingin dimasuki perusahaan. Strategi tingkatan 
korporasi menentukan arah yang akan dituju organisasi itu dan peran yang akan 
dimainkan oleh tiap unit bisnis organisasi itu dalam mengejar arah itu. Ada tiga 
strategi korporasi yang utama, yaitu :  
 






1) Strategi pertumbuhan adalah strategi tingkatan korporasi yang berusaha 
meningkatkan tingkat operasi organisasi tersebut dengan meluaskan jumlah 
produk yang ditawarkan atau pasar yang dilayani. 
2) Stabilitas strategi adalah strategi tingkat korporasi yang dicirikan oleh tiadanya 
perubahan yang berarti. Contoh strategi itu mencakup secara terus menerus 
melayani klien yang sama dengan menawarkan produk atau jasa yang sama, 
mempertahankan pangsa pasar, dan mempertahankan tingkat hasil atas investasi 
(return on investment) organisasi tersebut. 
3) Strategi pembaharuan adalah membuat strategi yang mengatasi kelemahan 
organisasional yang menyebabkan penurunan kinerja. Ada dua jenis utama dari 
strategi pembaharuan : Strategi pengurangan adalah suatu strategi pembaharuan 
jangka pendek yang digunakan dalam situasi ketika masalah kinerja tak begitu 
serius. Strategi perubahan haluan adalah strategi pembaharuan untuk saat di 
mana masalah kinerja organisasi menjadi lebih kritis. 
b. Strategi Tingkat Perusahaan 
Strategi tingkat perusahaan berusaha menentukan cara organisasi bersaing dalam 
tiap bisnisnya atau tiap perusahaannya. Bagi organisasi kecil yang menekuni hanya 
satu lini bisnis atau organisasi besar yang tidak melakukan diversifikasi ke berbagai 
produk atau pasar, strategi tingkatan perusahaan itu lazimnya tumpang tindih dengan 
strategi korporasi organisasi tersebut. Bagi organisasi-organisasi yang memiliki bisnis 





yang mendefinisikan produk atau jasa yang akan ditawarkannya, pelanggan yang 
ingin diraihnya atau semacamnya. 
c. Strategi Tingkat Fungsional 
Strategi tingkat fungsional mendukung strategi tingkat bisnis. Bagi organisasi 
yang memiliki departemen fungsional tradisional, seperti pabrikasi,pemasaran, 
sumber daya manusia, riset dan pengembangan, dan keuangan,strategi-strategi itu 
harus mendukung strategi tingkat perusahaan.17 
C. Tinjauan tentang Pariwisata 
Secara etimologi  pariwisata berasal dari sanskerta yang terdiri dari dua kata 
yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti berulang-ulang, berkali-kali atau berputar-
putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian, jadi pariwisata berarti 
perjalanan yang dilakukan secara berputar-putar, berulang-ulang atau berkali-kali.18 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, 
yang diselenggarakan dari suatu tempat lain dengan maksud bukan untuk berusaha 
(business) atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi untuk memenuhi 
keinginan yang beraneka ragam.19 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pariwisata yaitu suatu kegiatan yang melibatkan 
orang-orang yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mendapatkan 
 
17 Ian Asriandy, “Strategi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu di Kabupaten 
Bantaeng”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2016), h. 
21-22.  
18 Hugo Itamar, “Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja”, Skripsi 
(Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2016), h. 12. 





kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu dalam kurun waktu 
tertentu. Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata jika memenuhi 3 
persyaratan yang diperlukan, yaitu : 
a. Harus bersifat sementara. 
b. Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi paksaan. 
c. Tidak bekerja yang menghasilkan bayaran. 
Pariwisata merupakan suatu keseluruhan elemen-elemen terkait yang 
didalamnya terdiri dari wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri dan lain 
sebagainya yang merupakan kegiatan pariwisata. Pariwisata menjadi andalan utama 
sumber devisa karena Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki 
beraneka ragam jenis pariwisata, misalnya wisata alam, sosial maupun wisata budaya 
yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Selain menyimpan berjuta pesona wisata 
alamnya begitu indah, Indonesia juga kaya akan wisata budayanya yang terbukti 
dengan begitu banyaknya peninggalan-peninggalan sejarah serta keanekaragaman 
seni dan adat budaya masyarakat lokal  yang menarik wisatawan lokal maupun 
wisatawan mancanegara, sehingga dengan banyaknya potensi yang dimiliki 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu daerah tujuan wisata.  
Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata yang merupakan penggerak 
utama sektor kepariwisataan membutuhkan kerjasama seluruh pemangku kepentingan 
yang terdiri dari masyarakat dan pemerintah, kerjasama langsung dari kalangan usaha 
maupun dari pihak swasta. Sesuai dengan tugas dan kewenangannya, pemerintah 





penentu seluruh kebijakan terkait pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata. 
Daya tarik dalam obyek wisata merupakan salah satu modal utama yang harus 
dimiliki dalam upaya peningkatan dan pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata. 
Keberadaan Obyek dan Daya Tarik Wisata merupakan mata rantai terpenting dalam 
suatu kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor utama yang membuat 
pengunjung atau wisatawan untuk mengunjungi daerah tujuan wisata adalah potensi 
dan daya tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut.20 
 
 
20 Helln Angga Devy, R.B. Soemanto, “Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif interpretatif.   
Penelitian deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang mengkaji bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena 
lain. Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitan deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan diantara 
variabel. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan aspek – aspek dan karakteristik 
dari suatu pesan 21. 
Penelitian interpretatif merupakan suatu upaya untuk mencari penjelasan 
tentang peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman 
orang yang diteliti. Secara umum pendekatan ini merupakan sebuah sistem sosial 
yang memaknai perilaku secara detail dan terperinci.  Penelitian interpretatif melihat 
sebuah fakta sebagai sesuatu yang menarik dalam memahami makna sosial. Menurut 
penelitian interpretatif, sebuah fakta merupakan tindakan yang spesifik dan 
kontekstual yang bergantung pada pemaknaan sebagian orang didalam sebuah 
lingkup sosial 
 
21 Eriyanto. Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu – 





Jadi tipe penelitian deskriptif interpretatif adalah suatu tipe penelitian yang 
mencoba mendeskripsikan atau menceritakan pendapat atau pandangan yang ada 
dalam objek penelitian22. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini ditentukan dengan cara sengaja (purposive) yaitu pada 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba. Penentuan lokasi 
penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
merupakan instansi pemerintah yang mempunyai wewenang dan tugas pelaksanaan, 
pelayanan, pembinaan, dan pengendalian urusan pemerintahan bidang pariwisata. 
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan oleh keinginan peneliti dalam mengetahui 
kinerja Public Relations dalam meningkatkan minat wisatawan di Pantai Tanjung 
Bira. Penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan kemudahan untuk memperoleh 
data penelitian dan dapat dijangkau oleh peneliti.  
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.23 
 
22 http:// www.bimbingan.org/kualitatif-interpretatif 





 Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan retorika. Pendekatan retorika dipandang sebagai penggunaan strategi 
simbolis untuk menjaga dan merestorisasi reputasi dan memengaruhi persepsi 
stakeholder terhadap krisis dan organisasi itu sendiri.24 
 Peneliti akan menggunakan metode pendekatan komunikasi retorika kepada 
pihak-pihak yang relevan dijadikan narasumber untuk berinteraksi dan memberikan 
keterangan data terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang Strategi Public Relations Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di Kabupaten 
Bulukumba.  
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada dua yaitu 
sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat dari individu atau kelompok 
(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek. Dalam hal ini yang dimaksud yaitu 
pihak Dinas Pariwisata dan tokoh masyarakat dan beberapa orang lainnya yang ikut 
berpartisipasi dalam meningkatkan minat wisatawan di Kabupaten Bulukumba. 
 
24 Rachmat Kriyantono, Ph.D, Teori Public Relations Perspektif Barat dan Lokal(Cet. I; 





Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran 
berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti sehingga 
unsur-unsur kebohongan dapat dihindari. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, atau arsip baik 
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Atau dengan 
kata lain, data dapat diperoleh dari catatan atau dokumentasi instansi dengan 
mendatangi kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena melibatkan 
berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi tidak  
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Dalam kondisi ini, 
peneliti biasanya sudah membuat daftar pertanyaan secara sistematis tentang apa 
yang hendak digali dari narasumber. Hanya mengukur sikap dari responden, namun 






Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data 
dari catatan, dokumentasi, administrasi, yang sesuai dengan rumusan masalah yang di 
teliti. Dalam penelitian ini sekitar 3-5 orang yang akan dijadikan sebagai informan 
mengenai objek yang akan diteliti. 
 Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah baiayanya yang reletif nurah, 
waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahanya yaitu data yang di ambil dari 
dokumen cenderung sudah lama dan apa bila salah cetak maka peneliti akan salah 
pula dalam pengambilan datanya25 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan salah satu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data yang valid didapatkan dari hasil informasi yang sengaja akan dikaji 
atau diteliti oleh penulis. Oleh karena itu penulis membutuhkan instrumen yang 
akurat dan valid untuk mempermudah penelitian penulis. 
Dalam penelitian ini, penulis merupakan instrumen utama yang didukung 
dengan pedoman wawancara kepada pihak yang bersangkutan dengan penelitian, 
sehingga memudahkan penulis dalam berdialog dengan informan, handphone, dan 
alat tulis sebagai pelengkap ketika wawancara berlangsung.  
 
 
25 Husain Usman, Purnomo Setiadi Akbar, Metedologi penelitian Sosial (Cet. 1; Jakarta: PT. 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam 
bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. Terdapat tiga teknik analisis data 
kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 









3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 













A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1) Letak Geografis Kabupaten Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5°20” 
sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur dengan 
batas-batas wilayahnya sebelah utara Kabupaten Sinjai, sebelah selatan Laut Flores, 
sebelah timur Teluk Bone, dan sebelah barat Kabupaten Bantaeng. Kabupaten 
Bulukumba berpenduduk sebanyak 394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 
tahun 2012), mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. 27 
a. Letak wilayah 
Secara kewilayahan Kabupaten Bulukumba berada di posisi empat dimensi, 
yakni daratan tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng-Lompobattang, daratan rendah, 
pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri Perahu Pinisi yang banyak 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat pemerintah daerah. Luas wilayah 
Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km² dengan jarak tempuh dari Kota Makassar 
sekitar 153 Km. 
 







Kabupaten Bulukumba mempunyai suhu rata-rata berkisar antara 23,82 °C-
27,68 °C. Berdasarkan analisis Smith-Ferguson (tipe iklim diukur menurut bulan 
basah dan bulan kering) maka klasifikasi iklim di Kabupaten Bulukumba termasuk 
iklim lembab atau agak basah. 
Kabupaten Bulukumba berada di sektor timur, musim kemarau antara Oktober-
Maret dan musim hujan antara April-September. Terdapat 8 buah stasiun penakar 
hujan yang tersebar dibeberapa kecematan, yakni stasiun Bettu, stasiun 
Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah Kongkong, stasiun 
Bontobahari, stasiun Bulo-bulo dan stasiun Herlang. Daerah dengan curah hujan 
tertinggi terdapat pada wilayah barat laut dan timur sedangkan pada wilayah daerah 
tengah memiliki curah hujan sedang, sedangkan pada bagian selatan curah hujannya 
rendah. 28 
2) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 
a. Profil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 
Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba terletak di 
Jalan Lanto Dg. Pasewang  No. 31 Kelurahan Caile, Kecamatan Ujung Bulu, 
Kabupaten Bulukumba. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merupakan alat 
utama dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah berfungsi untuk menerjemahkan 
 
28 “Kabupaten Bulukumba” Wikipedia the Free Encylopedia 





berbagai keputusan politik ke dalam berbagai kebijakan publik serta untuk menjamin 
pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut secara operasional dan terutama dalam 
memberikan pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat. Satuan Kerja 
Perangkat Daerah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan keseluruhan 
agenda pemerintah daerah, dalam kerangka upaya merealisasikan sebuah tata 
pemerintahan yang baik (good governance). 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba adalah satuan kerja yang memiliki kewenangan dalam menyelenggarakan 
pembangunan dan pengembangan di bidang pariwisataan secara efektif, efisien, 
akuntabel dan profesional. Seperti yang diamanatkan dalam peraturan bupati 
Bulukumba No. 32/IX/2008 tentang tugas pokok, uraian tugas jabatan struktural dan 
uraian kegiatan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba.  
Dalam melaksanakan tugas pokok diatas Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba mempunyai fungsi, yaitu: 29 
1. Perumusan kebijaksanaan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum sesuai dengan 
lingkup tugasnya 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya. 
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
 





b. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 
Visi dan Misi OPD (Organisasi Perangkat Daerah) merupakan pedoman dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Visi adalah pandangan ideal kedepan yang 
ingin diwujudkan dalam kurung waktu tertentu untuk mendukung pelaksanaan 
kewenangan otonomi daerah di bidang pariwisata dan kebudayaan sebagai antisipasi 
perkembangan lingkungan strategis dan era globalisasi. Dengan memperhatikan visi 
Bupati dan Wakil Bupati terpilih 2016-2021 serta tantangan pembangunan 
kepariwisataan kedepannya. Adapun visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih 
dirumuskan sebagai berikut: Menggapai masyarakat sejahtera melalui pengembangan 
kepariwisataan (Tourism and culture development prosperity) dengan berlandaskan 
pada nilai religi dan kearifan lokal. 
Visi ini mengandung arti: 
1. Kepariwisataan dan kebudayaan merupakan salah satu sektor andalan 
Kabupaten Bulukumba yang perlu mendapatkan prioritas, yang selanjutnya 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
2. Sebagai upaya pengembangan kepariwisataan dengan objek sasaran kepada 
pemanfaatan sumber daya alam, pelestarian nilai-nilai budaya sebagai salah 
satu daya tarik wisata. 
3. Sebagai perwujudan daerah tujuan wisata andalan Sulawesi Selatan, maka 
sektor kepariwisataan menjadi salah satu bidang andalan untuk menopang 





4. Nilai religi dan kearifan lokal menjadi landasan kokoh dalam pengembangan 
kepariwisataan yang akuntabel dan transparan. 
Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 
memperhatikan kondisi obyektif. Maka misi pembangunan kepariwisataan Kabupaten 
Bulukumba adalah: 
1. Mengembangkan destinasi pariwisata potensial (tourism destination 
development) yang berkelanjutan dan terencana. 
2. Menerapkan suatu sistem pemasaran yang inovatif dan bertanggungjawab 
(Innovative and responsible marketing) 
3. Mengembangkan industri pariwisata untuk peningkatan ekonomi daerah 
4. Mengembangkan kapasitas sumber daya kepariwisataan yang berdaya saing. 














Sumber: Sumber diolah oleh peneliti (2019) 
c. Struktur Organisasi 
 





Dalam struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba tidak memiliki  divisi khusus untuk Public Relations. 
Hal ini diperjelas oleh Bapak Darmawan selaku Kepala Seksi Bidang 
Pengembangan Pemberdayaan Event dan Daya Tarik Wisata bahwa: 
“Karena  semua pihak yang ada di Dinas Pariwisata adalah Public Relations. Di 
Kementrian Pariwisata bahkan telah dibentuk suatu komunitas yang turunannya 
sampai ke daerah yaitu GENPI (Generasi Pesona Indonesia) yang bertugas 
mempromosikan objek wisata yang ada di daerahnya masing-masing melalui 
media sosial.”31 
Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Andi Ayu Cahyani 
juga mengungkapkan: 
“Semua pihak yang ada di Dinas Pariwisata ini di ibaratkan kita semua berlaku 
sebagai humas, kita berupaya untuk bagaimana menyampaikan informasi ke 
masyarakat supaya kawasan Tanjung Bira semakin dikenal masyarakat umum 
dalam hal ini masyarakat Bulukumba sendiri maupun mancanegara.”32 
3) Kawasan Pariwisata Pantai Tanjung Bira 
a) Letak Geografis 
Secara geografis kawasan pariwisata Pantai Tanjung Bira terletak di 
semenanjung Bira pada bagian selatan Kabupaten Bulukumba dengan kordinat 05˚35 
LU - 05˚39 LS dan 120˚26 BT - 120˚29 BB. Sedangkan secara administratif kawasan 
wisata Pantai Tanjung Bira terletak di Desa Bira Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten 
Bulukumba. Saat ini kawasan pariwisata Tanjung Bira cukup mudah untuk ditempuh 
 
31 Darmawan, (37 Tahun) Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan Daya 
Tarik Wisata, Wawancara. Bulukumba, 13 Agustus 2019. 
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menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat dengan jarak sekitar 40 km dari 
kota Kabupaten Bulukumba dengan kondisi jalan aspal yang cukup baik.33 
Kondisi topografi kawasan wisata Tanjung Bira secara umum merupakan 
semenanjung yaitu daratan yang menjorok ke laut dengan elevasi tertinggi sekitar 
±2600 mdpl dan kemiringan yang terjal, curam hingga datar. Adapun penduduk yang 
berdomisili dalam kawasan wisata Pantai Tanjung Bira pada umumnya adalah suku 
Bugis, Makassar, dan Kajang. 
b) Sarana dan Prasarana Umum 
1) Transportasi 
Akses jalan menuju kawasan wisata dalan bentuk jalan beraspal dengan kondisi 
jalan cukup baik (lebar jalan rata-rata 6 meter). Adapun akses jalan dalam kawasan 
wisata terdapat jalan utama yang terbagi atas dua jalur (kanan dan kiri) 
Adapun prasarana transportasi laut yang ada di kawasan wisata Tanjung Bira 
adalah pelabuhan menuju Selayar dengan kondisi cukup baik dan jadwal pelayaran 
yang teratur.  
2) Parkiran dan Terminal 
Sistem parkiran di dalam kawasan Tanjung Bira saat ini masih belum optimal 
dalam hal penempatan lahan dan lokasi parkir. Kendaraan pengunjung kebanyakan 
diparkir di sepanjang jalan utama dan di samping bangunan villa/hotel. Sehingga 
 
33 Guswan, “Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Tanjung Bira pada Dinas Kebudayaan 
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pada musim kunjungan wisata di hari-hari tertentu seperti tahun baru, lebaran, dan 
hari libur menyebabkan kepadatan di ruas jalan. 
Adapun terminal kendaraan yang melayani angkutan umum dari menuju 
kawasan Tanjung Bira belum tersedia. 
3. Jaringan Listrik 
Sumber utama energi listrik di kawasan wisata Tanjung Bira berasal dari PLN 
yang telah menjangkau hampir sebagian perumahan, villa, hotel dan conttage. 
4. Fasilitas Air Bersih 
Sarana air bersih menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang 
perkembangan objek wisata. Jaringan air bersih pada kawasan wisata Tanjung Bira 
saat ini sudah tersedia dengan menggunakan jaringan air dari PDAM. 
5. Akses Komunikasi 
Sistem komunikasi jaringan telepon pada kawasan wisata Tanjung Bira sudah 
terpasang dan juga akses telekomunikasi cukup mudah dengan dibangunnya tower 
pemancar sinyal komunikasi di kawasan tersebut. 
6. Fasilitas Kesehatan  
Fasilitas kesehatan berupa puskesmas berada cukup jauh dari kawasan Pantai 
Tanjung Bira, puskesmas  yang mudah dijangkau terdapat di Kecamatan Bonto 
Bahari, sedangkan Rumah Sakit Umum berada di Kota Bulukumba dengan 







7. Sistem Keamanan dan Penyelamatan 
Sistem keamanan dalam kawasan wisata Tanjung Bira saat ini dilayani oleh 
pihak kepolisian yang biasanya ditempatkan pada area pintu gerbang masuk. 
Sedangkan sistem pengamanan pantai dan penyelamatan dari bahaya tenggelam 
belum ada. 34 
B. Pertimbangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba dalam Menyusun Strategi 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian tentang strategi yang dilakukan 
Public Relations dalam meningkatkan minat wisatawan di Pantai Tanjung Bira, yakni 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan Infrastruktur 
Pengembangan infrastruktur adalah salah satu strategi untuk mengembangkan 
objek wisata yang lebih baik ditinjau dari segi tempat atau berupa tugu yang dapat 
menarik minat wisatawan dalam berkunjung. Alasan pengembangan infrastruktur 
pada daerah tujuan wisata baik secara lokal maupun regional, erat kaitannya dengan 
pembangunan perekonomian disamping sebagai tempat liburan. Pengembangan 
tersebut akan selalu dikaitkan dengan keuntungan dan manfaat bagi banyak orang. 
Strategi utama yang dilakukan Public Relations yakni melakukan perbaikan 
infrastruktur untuk meningkatkan wisatawan. Hal ini dijelaskan oleh Darmawan 
Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan Daya Tarik Wisata, 
mengatakan bahwa: 
 





“Perbaikan infrastruktur menjadi strategi utama untuk meningkatkan minat 
wisatawan baik mancanegara maupun wisatawan lokal, adapun infrastruktur 
yang dimaksud adalah akses jalanan seperti pelebaran jalan dan juga lampu 
jalan  yang memudahkan untuk sampai ke lokasi atau tempat wisata.”35 
Andi Ayu Cahyani selaku Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata juga mengatakan bahwa: 
“Dari segi pengembangan destinasi wisata, ada pengembangan infrastruktur 
jalan dan perbaikan fasilitas-fasilitas yang ada di Pantai Tanjung Bira.”36 
Adapun beberapa pertimbangan Humas pemerintah daerah kabupaten 
Bulukumba dalam menyusun strategi sehingga minat wisatawan untuk berkunjung di 
Pantai Tanjung Bira, yaitu sebagai berikut : 
a. Perekonomian 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pemerintah Kabupaten Bulukumba memiliki 
tugas khusus untuk mengelolah bagian pariwisata, salah satu tempat wisata unggulan 
yang ada di Kabupaten Bulukumba adalah Pantai Bira. Pertimbangan dalam 
menyusun strategi pengembangan objek wisata adalah suatu proses perencanaan yang 
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bulukumba untuk meningkatkan minat 
wisatawan sebagai usaha dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). 
Retribusi Bira juga ikut meningkat, bukan hanya m.Pos yang dipasang di resto dan 
cafe. Pemungutan retribusi di pintu masuk kawasan wisata Tanjung Bira juga sudah 
menggunakan sistem elektronik yang dapat dipantau secara real-time. Sejak 
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diterapkan per tanggal 2 Juli 2019, angkat retribusi sudah mencapai hampir 1 Milyar 
Rupiah atau berada pada angka Rp 998.630.000 per tanggal 6 Nopember 2019. Nilai 
tersebut merupakan hasil penjualan tiket masuk Tanjung Bira, baik tiket untuk 
wisatawan maupun kendaraan. Dari laporan yang terlihat di portalnya jumlah tiket 
wisatawan anak-anak 2.070, wisatawan mancanegara 1.027 orang. Adapun jumlah 
total tiket yang terjual sebanyak 71 ribu.37 
Pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai multidimensi dari 
rangkaian suatu proses pembangunan. Pembangunan sektor pariwisata menyangkut 
aspek sosial budaya dan ekonomi. Pengembangan sektor pariwisata mampu 
mendorong pengembangan sektor-sektor lain, baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Misalnya pengembangan kawasan wisata, yang akan mendorong 
pengembangan bidang transportasi baik berupa perbaikan jalan maupun rute angkutan 
kendaraan umum. Perbaikan sarana jalan dan angkutan umum mengakibatkan daerah 
di sekitarnya terbebas dari isolasi, yang pada akhirnya membawa pengaruh pada 
dinamika penduduknya. 
Bulukumba sebagai salah satu daerah yang memiliki kaya akan potensi 
pariwisatanya, dengan wilayah geografis yang eksotis antara pegunungan dan pantai, 
pantai Tanjung Bira yang terkenal dengan pasir putihnya terbentang luas sepanjang 
bibir pantai yang menjadikannya salah satu tujuan wisatawan yang berkunjung ke 
Sulawesi selatan. Tentunya hal inilah yang dapat meningkatkan pendapatan daerah 
dari sektor pariwisata, di samping itu juga dapat menambah lapangan pekerjaan 
 





maupun lahan bisnis bagi masyarakat setempat. Seperti, usaha toko makanan, toko 
oleh-oleh khas Bulukumba dan penginapan yang khas di Kota Bulukumba. Sehingga 
mejadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang datang berkunjung di kawasan 
Pantai Tanjung Bira. Dengan adanya pengembangan infrastruktur itu menunjang 
pendapatan perekonomian masyarakat setempat karena adanya lahan yang bisa 
digunakan oleh masyarakat untuk membuka usaha. 
Ini diungkapkan oleh Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 
bahwa: 
“Infrastruktur yang akan lebih dikembangkan ini bukan hanya dinikmati oleh 
para wisatawan, tetapi dinikmati pula oleh masyarakat sekitar. Seperti pedagang 
yang berjualan di sekitar pantai, kan hampir semuanya itu adalah masyarakat 
sekitar yang berjualan di sepanjang kawasan Tanjung Bira. Jadi dengan 
diperbaikinya infrastruktur maka para pedagang juga akan merasa lebih nyaman 
untuk menawarkan barang dagangannya kepada para wisatawan.”38 
 
Sedangkan dari sudut ekonomi, kegiatan pariwisata dapat memberikan 
sumbangan terhadap pendapatan daerah bersumber dari pajak dan karcis untuk masuk 
ke Pantai Tanjung Bira atau dapat mendatangkan devisa dari para wisatawan 
mancanegara yang berkunjung. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-
usaha ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiatannya sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Ini juga diungkapkan oleh Darmawan, bahwa: 
“Kalau untuk pendapatan yang didapatkan pemerintah itu, lumayan banyak 
didapatkan dari penjualan karcis masuk. Jadi, kalau banyak wisatawan yang 
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berkunjung maka pendapatan yang didapatkan oleh pemerintah juga akan 
banyak. Maka dengan adanya perbaikan infrastruktur, seperti halnya perbaikan 
jalan. Karena jika jalan baik, para wisatawan akan merasa nyaman berkunjung 
ke tempat wisata tersebut. Itulah mengapa pengembangan infrasturktur di 
Pantai Tanjung Bira lebih diutamakan karena merupakan objek wisata 




Wisatawan merupakan orang yang melakukan perjalanan ke suatu tempat 
wisata. Wisatawan terdiri dari dua yakni domestik (wisatawan nusantara atau dalam 
negeri) dan mancanegara (wisatawan yang berasal dari luar negeri). Wisatawan 
sangat berperan penting dalam perkembangan suatu objek wisata. Karena tanpa 
adanya kunjungan dari wisatawan, maka akan berdampak buruk bagi pemerintah 
daerah selaku pengelola utama dari objek wisata tersebut. Oleh karena itu, motivasi 
wisatawan penting untuk diketahui bagi pengelola objek wisata dalam rangka 
meningkatkan daya tarik agar wisatawan tertarik dan senang serta terpenuhinya 
kebutuhan wisatawan, sehingga menghindari beralihnya wisatawan ke objek wisata 
lain yang menjadi pesaing.  
Wisatawan yang berkunjung akan menggunakan fasilitas yang telah disediakan 
oleh pengelola objek wisata yang menjadi daya tarik wisata, sehingga kepuasan dan 
kesenangan yang tercipta tidak lepas dari usaha pihak pengelola dalam menciptakan 
kepuasan wisatawan. Daya tarik yang ditawarkan oleh objek wisata membuat 
wisatawan termotivasi untuk mendokumentasikan perjalanan wisatanya agar dapat 
 
39 Darmawan, (37 Tahun) Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan 





dilihatkan kepada orang lain. Maka dari itu, daya tarik menjadi penting bagi 
pengelola objek wista untuk terus ditingkatkan agar wisatawan tertarik untuk datang 
dan berlama-lama di lokasi objek wisata. Daya tarik wisata dapat berupa fasilitas 
yang memadai, kenyamanan, ataupun objek yang khas yang tidak dimiliki di tempat 
lain. 
Dengan adanya fasilitas yang memadai, terutama perbaikan infrastruktur. Akan 
membuat para wisatawan merasa cukup betah dengan pelayanan yang telah 
disediakan. Diantaranya, penataaan tempat berjualan para pedagang suvenir khas dari 
daerah Bulukumba. Kemudian fasilitas penginapan yang mudah ditemukan dengan 
harga yang variatif tergantung dari budget para wisatawan yang datang berkunjung ke 
Pantai Tanjung Bira. 
Dalam hal ini, salah satu wisatawan Reni mengungkapkan bahwa: 
“Kalau menurut saya pribadi, untuk infrastrukturnya itu sudah cukup memadai. 
Seperti jalannya sudah bagus untuk menuju ke sini. Kalau untuk fasilitas yang 
ada sih di sekitar pantai, cukup mudah dijangkau seperti hotel yang saya 
tempati lumayan dekatlah dari pantai. Jadi suasananya pantainya lebih terasa.”40 
 
Hal ini juga ditambahkan, oleh Ikhsan yang juga merupakan wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Tanjung Bira, bahwa: 
“Kalau masalah infrastrukturnya sama fasilitasnya, sudah bagus. Karena dari 
tahun ke tahun sudah ada perkembangan. Tinggal kebersihannya saja yang 
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Berdasarkan keterangan dari para informan, adapun dua pertimbangan dalam 
menyusun strategi yakni perekonomian dan wisatawan. Perekemonian bertujuan 
untuk menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan membuka lapangan kerja 
terutama masyarakat yang bernaung di sekitar kawasan Pantai Tanjung Bira. 
Kemudian untuk pertimbangan kedua, wisatawan salah satu aspek penting bagi 
perkembangan objek wisata khususnya di Pantai Tanjung Bira, dengan akses yang 
mudah dijangkau dan fasilitas yang memadai bagi para wisatawan. 
2. Promosi Wisata 
Promosi tempat tujuan wisata sangat diperlukan oleh daerah-daerah yang 
memiliki banyak potensi di tanah air. Strategi promosi adalah salah satu teknik yang 
dilakukan untuk menembus selera dan keinginan konsumen untuk menciptakan citra 
yang baik agar mampu mempengaruhi beberapa orang yang diharapkan mempunyai 
perhatian terhadap produk ataupun jasa yang ditawarkan. Dengan adanya promosi 
wisata ini, diharapkan mampu menarik para wisatawan untuk berkunjung. 
Adapun beberapa pertimbangan Humas pemerintah daerah kabupaten 
Bulukumba dalam menyusun strategi yang kedua, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengenalan Objek Wisata 
Bulukumba adalah salah satu daerah yang memiliki beragam kultur lokal yang 
sangat artistik dan belum banyak yang mengetahuinya, dengan melakukan promosi 
diharapkan mampu memperkenalkan objek wisata kepada khalayak agar lebih 





pengenalan objek wisata ini, Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba mampu memberikan citra yang baik kepada wisatawan yang 
ingin berkunjung serta menampakkan ciri khas yang ada di kawasan Pantai Tanjung 
Bira  dan tidak akan dijumpai di destinasi wisata lainnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Darmawan, bahwa: 
“Kegiatan-kegiatan yang bersifat pengenalan objek wisata terhadap khalayak itu, 
merumuskan pesan promosi, metode penyampaian pesan, seleksi penggunaan 
media, pembiayaan promosi sama persiapan bahan promosi yang dilaksanakan 
oleh kami.”42 
 
Dari keterangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba, menjelaskan bahwa dengan adanya pengenalan objek wisata diharapkan 
mampu mengundang simpati wisatawan untuk berkunjung, bukan hanya untuk 
melihat dari sisi destinasi wisata pantai namun mereka akan mengetahui beragam 
kultur lokal yang artistik di sekitar kawasan Pantai Tanjung Bira. 
b. Pengenalan Budaya 
Dikutip dari Jurnal Nasional Pariwisata, menurut Home bahwa budaya pariwisata 
adalah budaya yang berdasarkan kebutuhan wisatawan. Interaksi wisatawan dengan 
masyarakat lokal memunculkan daftar kebutuhan dasar dan penunjang wisatawan 
dalam melakukan kegiatan pariwisata. Ini mengarah pada terciptanya pengadaan 
fasilitas tambahan yang harus disediakan oleh masyarakat lokal selaku tuan rumah 
destinasi wisata. 
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Pada waktunya nanti, diramalkan objek wisata yang diminati wisatawan 
mancanegara lebih banyak terpusat pada hasil kebudayaan suatu bangsa. Oleh karena 
itu dalam industri pariwisata nanti, hasil kebudayaan bangsa merupakan unsur utama 
untuk menarik wisatawan mancanegara berkunjung ke Indonesia.43 
Dengan adanya pengenalan acara budaya, salah satunya Festival Pinisi dan Bira 
Sunset Run yang diadakan setiap setahun sekali. Wisatawan tidak hanya sekedar 
datang berkunjung ke Pantai Tanjung Bira, melainkan wisatawan juga dapat 
mengetahui budaya setempat. Ini juga juga diungkapkan oleh Kepala Seksi Bidang 
Pengembangan Pemberdayaan Event dan Daya Tarik Wisata, bahwa: 
“Berdasarkan apa yang kami lihat di lapangan menemukan fakta yang menjadi 
kegemaran para wisatawan domestik dan mancanegara itu dengan adanya acara 
budaya yang menghadirkan budaya autentik baik budaya berpakaian, bahasa, 
tarian hingga makanan.”44 
 
Berdasarkan keterangan dari informan, menjelaskan bahwa dengan adanya 
pengenalan acara budaya para wisatawan domestik maupun mancanegara bukan 
hanya menikmati keindahan Pantai Tanjung Bira melainkan wisatawan juga dapat 
mengetahui budaya dari daerah tersebut. Selain itu, diharapkan juga dapat 
meningkatkan jumlah wisatawan yang akan berkunjung. 
3. Peningkatan Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia sangatlah berpengaruh dalam penyusunan strategi, 
sumber daya manusia ini dibutuhkan dalam suatu organisasi atau instansi untuk 
sebuah kemajuan. Sumber daya manusia merupakan penentu yang sangat penting 
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bagi keefektifan dalam berjalannya kegiatan dalam organisasi maupun instansi. 
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam sebuah bidang pekerjaannya masing-
masing banyak ditentukan oleh tingkat profesionalisme, kompetensi, dan 
komitmennya dalam bidang yang digelutinya. Suatu organisasi maupun instansi 
dituntut agar mampu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. 
Kualitas sumber daya manusia banyak ditentukan oleh sejauh mana sistem yang ada 
di organisasi maupun instansi mampu untuk menunjang dan memuaskan keinginan 
baik dari pegawai maupun dari organisasi ataupun instansi.  
Adapun pertimbangan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk 
meningkatkan  kualitas Sumber Daya Manusia, yakni: 
a. Keterampilan Berbahasa Asing 
Seperti diketahui bahasa asing memegang peranan vital dalam industri 
pariwisata. Pengelolaan pariwisata tanpa didukung dengan adanya keterampilan dan 
kecakapan berbahasa asing akan menghambat kelancaran dalam memberikan 
pelayanan terhadap wisatawan yang notabene berasal dari berbagai belahan dunia. 
Untuk itu memiliki keterampilan berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris sebagai 
bahasa internasional mutlak diperlukan oleh pelaku pariwisata di Kabupaten 
Bulukumba. Bahasa Inggris pariwisata digolongkan ke dalam English for Specific 
Purposes (ESP) atau Bahasa Inggris untuk tujuan pariwisataatau English for Tourism. 
Sama halnya dengan sektor lain English for Tourism mempunyai istilah-istilah dan 





Peningkatan mutu dan jenis pelayanan penduduk di sekitar Pantai Tanjung Bira 
kepada para wisatawan yang berkunjung merupakan konsekuensi logis dari 
peningkatan kemampuan mereka dalam berbahasa Inggris yang diperoleh melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan. Peningkatan mutu pelayanan kepada para 
wisatawan merupakan hal yang sesuai dengan hakikat Pelatihan Berorientasi Hasil 
(PBH). Menurut Robinson Pelatihan Berorientasi Hasil (PBH) adalah pelatihan yang 
ditujukan untuk menghasilkan tenaga terampil sesuai dengan tuntutan pekerjaan.45 
Pengunjung destinasi wisata Pantai Tanjung Bira bukan hanya berasal dari 
masyarakat lokal dan nasional, namun juga lebih didominasi oleh masyarakat dunia 
atau internasional, sehingga perlu adanya pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
asing untuk mendukung kelancaran saat mereka berinteraksi, utamanya bagi 
masyarakat lokal yang bermukim di sekitar daerah Pantai Tanjung Bira. 
Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Kepala Bidang Pengembangan Sumber 
Daya Pariwisata, bahwa: 
“Untuk segi peningkatan SDM, kita kembangkan kapasitas mereka di sana. 
Misalnya ada kursus bahasa inggris dan pelatihan tentang pariwisata, dan lain 
sebagainya.”46 
 Berkaitan dengan hal tersebut, Kepala Seksi Bidang Pengembangan dan 
Pemberdayaan Event dan Daya Tarik Wisata, bahwa: 
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“Dua tahun terakhir ini, kita sudah melakukan pelatihan berbahasa asing 
kepada masyarakat sekitar khususnya bahasa inggris. Kami berharap dengan 
adanya pelatihan seperti ini, kualitas SDM kita semakin meningkat.”47 
 
Dari keterangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia di Pantai Tanjung Bira, maka pemerintah daerah berusaha 
mengembangkan kapasitas masyarakat sekitar dengan mengadakan pelatihan 
berbahasa asing khususnya bahasa Inggris agar mendukung kelancaran dalam 
berinteraksi dengan wisatawan asing atau mancanegara.  
b. Pengetahuan Tentang Daerah 
Dalam dunia pariwisata, bukan hanya masyarakat sekitar objek wisata yang 
memiliki peran untuk mengetahui tentang daerahnya baik itu makanan, pakaian, 
tempat wisata dan segala hal yang terkait tentang daerah masing-masing, melainkan 
pemandu wisata atau Tour Guide juga harus mengetahui lebih mendalam tentang 
daerah tersebut. Tour Guide adalah profesi di bidang kepariwisataan yang 
berkewajiban untuk memberi petunjuk dan informasi yang diperlukan wisatawan. 
Sehingga dengan pengetahuan tersebut nantinya akan menjadi sumber informasi baru 
bagi orang atau para wisatawan yang akan berkunjung ke daerah tersebut. 
Ini juga diungkapkan oleh Andi Ayu Cahyani, bahwa: 
“Kami juga berharap besar kepada para pemandu wisata untuk lebih menambah 
pengetahuan terkait daerah tujuan wisata, karena pemandu wisata jugalah yang 
 
47 Darmawan, (37 Tahun) Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan 







sangat dibutuhkan para wisatawan khususnya wisatawan mancanegara untuk 
membantu mereka dalam melakukan perjalanan wisata.”48 
Pertimbangan Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba dalam mengambil ketiga strategi tersebut yakni karena dianggap efektif 
dalam mengembangkan objek wisata di Pantai Tanjung Bira.  Pengembangan 
destinasi wisata akan lebih membantu dalam meningkatkan minat wisatawan berupa 
pembangunan infrastruktur. Selain itu, dengan melakukan promosi yakni emalaui 
pengenalan objek wisata dan pengenalan acara budaya, misalnya: pengenalan 
kesenian daerah itu dapat menggaet wisatawan mancanegara mendapatkan 
pengalaman yang berbeda dan belum pernah dijumpai di negaranya. Kemudian, 
media sosial juga cukup berperang penting sebagai salah satu alat promosi. 
Peningkatan sumber daya manusia, juga perlu diperhatikan, salah satunya adanya 
kursus bahasa inggris dan pelatihan tentang kepariwisataan dianggap cukup mampu 
dalam meningkatkan minat wisatawan di kawasan Pantai Tanjung Bira Kabupaten 
Bulukumba dan juga diharapkan para pemandu wisata lebih menambah pengetahuan 
tentang daerah tujuan wisata.  
C. Public Relations Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam 
Mengimplementasikan Strategi 
Secara aktif Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba mengoptimalkan setiap 
strategi yang telah disusun dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan ke 
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1. Infrstruktur Objek Wisata Pantai Bira 
Untuk menambah jumlah kunjungan wisatawan, perbaikan infrastruktur 
sangatlah diperlukan dalam pengembangan objek wisata dan juga akan berdampak 
terhadap pemasukan pendapatan daerah tersebut. Salah satunya dengan melakukan 
perbaikan akses jalan menuju pantai, karena dengan bagusnya akses jalan menuju 
lokasi, maka akan membuat para wisatawan yang berkunjung merasa nyaman. 
Sehingga mereka akan memiliki ketertarikan atau minat untuk berkunjung kembali. 
Saat ini pemerintah daerah tengah menggenjot perbaikan infrastruktur jalan 
menuju pantai Tanjung Bira yang telah memasuki tahap pengerjaan. Hal ini diakui 
Darmawan sebagai Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan 
Daya Tarik Wisata, yang mengatakan bahwa: 
“Perbaikan infrastruktur yang menjadi strategi dalam meningkatkan minat 
wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Bira saat ini sudah berjalan dan sebagian 
jalanan menuju lokasi wisata tersebut telah dipasangi lampu jalan serta akses 
jalanan yang dulunya sempit sudah diadakan pelebaran secara bertahap.49  
Secara realitas dengan bagusnya akses jalan dan pengadaan tugu serta dermaga 
yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bulukumba terhadap destinasi wisata 
Pantai Tanjung Bira merupakan langkah yang efektif guna untuk menambah minat 
wisatawan yang berkunjung dan juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, 
utamanya bagi pedagang yang berjualan disepanjang jalan menuju Pantai Tanjung 
Bira. Berdasarkan hasil wawancara bersama narasumber peneliti dapat mengetahui 
faktor pendukung terealisasinya strategi tersebut yakni adanya dukungan dari 
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pemerintah berupa anggaran perbaikan jalan dan pengadaan lampu yang masuk 
dalam prioritas rincian APBD Kabupaten Bulukumba.  
2. Mengadakan Promosi Melalui Event Setiap Pekan  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba telah berhasil dalam 
mendatangkan kunjungan wisatawan ke salah satu destinasi yang menjadi unggulan 
di Kabupaten Bulukumba yakni Pantai Tanjung Bira. Ini direalisasikan dengan 
melakukan promosi melalui event-event yang rutin digelar. Seperti, Festival Pinisi 
dan Bira Sunset Run yang diadakan setahun sekali.  Event yang dihadirkan tentu akan 
melibatkan interaksi antara wisatawan dan penduduk lokal sehingga dapat menambah 
kesan yang mendalam bagi wisatawan utamanya para milenial yang membutuhkan 
interaksi real time, baik online maupun offline. 
Diakui oleh Kepala Seksi Bidang Pengembangan Pemberdayaan Event dan 
Daya Tarik Wisata selain dua hal di atas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba juga gencar melakukan promosi dengan selalu hadir pada 
setiap event atau pameran yang diadakan di luar daerah seperti yang baru-baru ini 
diikuti yakni kegiatan Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) yang 
diadakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sul-Sel. Lebih lanjut Darmawan 
mengatakan: 
“Pada setiap event-event yang digelar baik oleh pemerintah daerah dalam 





diadakan oleh pemerintah Provinsi SulSel dengan tujuan mempromosikan 
objek wisata yang ada di kabupaten tersebut.”50 
Promosi yang dilakukan dengan mengikuti beberapa pameran baik  di dalam 
maupun di luar daerah, serta membuat beberapa event dan festival Ini diungkapkan 
oleh Andi Ayu Cahyani Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata. 
“Kalau dari segi promosi wisata kita melakukan event-event, festival-festival 
wisata dan mengikuti pameran-pameran di luar maupun di dalam daerah 
sendiri.”51 
Ini juga diungkapkan oleh Darmawan, bahwa: 
“Kami di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba setiap 
bulan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti halnya membuat event dan festival 
yang mampu memantik pendatang dalam hal ini wisatawan agar memilih 
Bulukumba sebagi tempat berakhir pekan yang menyenangkan dengan suguhan 
musik dan penampilan kesenian daerah.”52 
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba semaksimal mungkin dapat terlibat 
langsung dan berkontribusi pada sebuah event atau hajatan besar yang diadakan oleh 
pemerintah daerah setempat maupun pemerintah provinsi karena hal tersebut dapat 
dijadikan sebagai salah satu wadah untuk mempromosikan berbagai objek wisata 
yang ada di Kabupaten Bulukumba. Umumnya suatu kegiatan yang dipusatkan di 
daerah provinsi juga diikuti oleh daerah atau kabupaten lain sehingga kegiatan 
tersebut bisa menjadi tempat pertemuan dan perkenalan dari masing-masing orang 
yang berbeda. Sehingga melalui tempat tersebut juga orang-orang dapat bertukar 
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informasi mengenai daerah mereka masing-masing termasuk hal yang paling banyak 
diburu oleh seseorang yakni tempat wisata. Sehingga dengan adanya kegiatan positif 
yang selalui diikuti oleh perwakilan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba secara signifikan mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Tanjung Bira. 
 Hal ini juga terungkap saat peneliti melakukan wawancara bersama Andi Ayu 
Cahyani yang merupakan Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata. 
Andi Ayu Cahyani mengatakan: 
“Salah satu langkah pamungkas yang secara rutin dilaksanakan oleh Dinas 
Pariwisata dalam meningkatkan minat wisatawan yakni menggelar event 
disetiap pekannya. Adapun event yang dimaksud yakni penampilan musik dan 
juga tarian lokal daerah Kabupaten Bulukumba. Selain itu Dinas Pariwisata 
juga selalu berkontribusi pada setiap pameran-pameran wisata yang digelar oleh 
Dinas pariwisata Provinsi SulSel maupun dari luar daerah SulSel.”53 
Selain promosi yang dilakukan dari penyelenggraaan event. Dinas Pariwisata 
Kabupaten Bulukumba secara aktif ikut hadir pada setiap pameran-pameran yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi SulSel. Andi Ayu Cahyani yang 
merupakan Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata. Andi Ayu 
Cahyani mengatakan: 
“Dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggrakan oleh Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Provinsi Sulsel seperti pameran dll, Dinas Pariwisata 
Bulukumba tak pernah absen untuk terlibat langsung dalam kegiatan tersebut 
untuk memamerkan berbagai foto-foto destinasi wisata Kabupaten Bukukumba 
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termasuk pantai Bira, selain itu kami juga memamerkan hasil-hasil kerjanian 
para UMKM kabupaten Bulukumba.”54 
 
Sinergitas yang dibangun oleh Pemerintah daerah dan pemerintah kabupaten 
merupakan salah satu langkah dalam mendukung tumbuhnya  perekonomian 
masyarakat salah satunya melalui pameran yang dapat menambah pengetahuan serta 
keinginan setiap orang untuk mengetahui lebih dalam mengenai suatu daerah dengan 
melakukan kunjungan secara langsung ke daerah tersebut.  
Dari pernyataan Andi Ayu Cahyani dan Darmawan di atas dapat diketahui 
bahwa untuk mendatangkan minat wisatawan mengunjungi suatu kawasan atau 
tempat yang dianggap dapat memberi sumbangsi baik untuk perbaikan daerah 
maupun pendapatan masyarakat yakni melakukan promosi wisata dengan membuat 
sebuah event dan festival, serta mengikuti pameran-pameran baik di luar maupun di 
dalam daerah. Ini dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Bulukumba bagi seluruh elemen masyarakat baik di kalangan remaja maupun dewasa 
untuk berbondong-bondong memiliki minat dan ketertarikan yang sama jika 
mendengar adanya pagelaran musik dalam suatu tempat. Di samping itu, wisatawan 
mancanegara pada umumnya mengunjungi suatu tempat untuk mendapatkan sebuah 
experience yang berbeda dan belum dijumpai di negaranya salah satunya kesenian 
daerah. Sehingga dengan adanya inisiatif dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba untuk mengadakan festival berupa hiburan seperti musik dan 
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juga kesenian daerah secara langsung dapat memperkenalkan kepada generasi muda 
sehingga mereka bisa mengetahui kearifan lokal yang telah turun temurun dalam 
suatu daerah tempat mereka tinggal. 
Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara Pantai 





2011 2.500 67.019 69.519 
2012 2.940 98.030 100.970 
2013 3.425 115.343 118.768 
2014 4.195 137.087 141.282 
2015 3.769 156.770 160.539 
2016 3.125 168.695 171.820 
2017 3.036 186.145 189.181 
2018 3.555 238.810 242.365 
Sumber: Dinas Pariwisata Bulukumba 2018 
Dari data yang didapatkan dari Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba, menunjukkan penurungan kunjungan wisatawan 





tahun 2018. Namun, Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam 
mengimplementasikan strategi tersebut dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan karena terbukti yang datang  ke Pantai Tanjung Bira 
secara signifikan mampu mencapai target rata-rata.  
3. Peningkatan Skill Sumber Daya Manusia Dalam Berbahasa Asing dan 
Pengetahuan Tentang Pariwisata 
Kesadaran akan pentingnya peningkatan mutu Sumber Daya Manusia Dinas 
Pariwisata Kabupaten Bulukumba menginisiasi gerakan wajib mengetahui dasar-
dasar bahasa asing bagi penduduk lokal. Hal ini diakui oleh Kepala Bidang 
Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Andi Ayu Cahyani, bahwa: 
“Saat ini Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba tengah mengupayakan 
peningkatan mutu SDM melalui gerakan wajib mengetahui dasar-dasar bahasa 
asing yakni bahasa Inggris, mengingat wisatawan yang hadir lebih didominasi 
oleh wisatwan mancanegara sehingga kami merasa perlu adanya kemampuan 
mendasar tentang bahasa asing bagi penduduk lokal.”55 
Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia melalui Pelatihan Bahasa Inggris 
yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 
sudah berjalan kurang lebih 1 tahun terakhir dan hasilnya beberapa masyarakat atau 
penduduk lokal yang kesehariannya berinteraksi di Pantai Bira lambat laun telah 
mengetahui bahasa Inggris secara walaupun masih pada tahap awal namun sudah 
dinilai cukup lumayan dibandingkan sebelumnya yang tidak mengetahui sama sekali 
mengenai bahasa inggris.  
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Selain peningkatan mutu Sumber Daya Manusia terkait skill bahasa Inggris, 
Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba juga dengan giat menggelar pelatihan-
pelatihan kepariwisataan dengan sasaran penduduk lokal. Hal ini juga dijelaskan 
dalam wawancara bersama Andi Wahyu Cahyani, Kepala Bidang Sumber Daya 
Pariwisata yang mengatakan, bahwa:  
“ Dinas Pariwisata Bulukumba menaruh perhatian lebih terhadap pengetahuan 
terkait kepariwisataan bagi penduduk lokal dengan melakukan pelatihan dan 
memberi pengetahuan termasuk apa-apa saja yang perlu mereka jelaskan ketika 
diberikan pertanyaan oleh wisatawan yang datang berkunjung ke pantai Bira, 
hal tersebut dianggap sangat penting untuk menarik simpati wisatawan untuk 
mengunjungi dan merasakan berbagai senasasi dari tanah panritalopi”56 
Menarik, dengan adanya perhatian khusus terkait kemampuan masyarakat lokal 
dalam berbahasa yang baik dan benar serta pengetahuan mengenai kepariwisataan 
yang ada di daerah masing-masing secara langsung dapat menambah kualitas 
pengetahuan masyarakat yang dengan demikian hal tersebut dapat menjadi bahan 
rekomendasi bagi wisatawan lainnya untuk dapat berkunjung dan melihat lansgung 
objek wisata lainnya yang ada di Kabupaten Bulukumba.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba 
memiliki beberapa pertimbangan dari tiga strategi yang dibuat. Diantaranya 
dari segi infrastruktur ada dua pertimbangan yakni peningkatan perekonomian 
daerah dan peningkatan jumlah wisatawan, dari segi promosi wisata ada dua 
pertimbangan dengan melakukan pengenalan objek wisata dan pengenalan 
acara budaya, dan dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) ada dua 
pertimbangan juga yakni peningkatan keterampilan dalam berbahasa asing 
dan peningkatan pengetahuan tentang daerah sekitar. 
2. Implementasi strategi Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Bukukumba yakni infrastruktur juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Tanjung Bira. Selain itu, 
promosi juga gancar dilakukan oleh pemerintah daerah khususnya Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan, karena melalui promosi baik itu event-event, 
festival maupun pameran sangat berpengaruh besar terhadap jumlah 
wisatawan karena dengan adanya pengenalan melalui promosi maka akan 





B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kabupaten Bulukumba khususnya Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan lebih giat melakukan promosi melalui media sosial karena di 
masa sekarang ini media sosial lah yang menjadi media yang paling banyak 
digunakan oleh kebanyakan orang. Jadi dengan melakukan promosi melalui 
media sosial, dianggap lebih efektif dibandingkan media lainnya. 
2. Masyarakat sekitar agar lebih terlibat langsung dalam peningkatan jumlah 
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 Gambar 2: Wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan 





 Gambar 3: Wawancara Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 
 




























































STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MENINGKATKAN MINAT 
WISATAWAN DI KABUPATEN BULUKUMBA  
I. Pertimbangan Public Relations dalam menyusun Strategi 
1. Strategi apa saja yang dilakukan Public Relations dinas pariwisata dan 
kebudayaan dalam meningkatkan strategi ? 
2. Apa pertimbangan Public Relations dalam menyusun strategi agar mampu 
meningkatkan minat wisatawan ? 
3. Bagaimana bentuk kepedulian pemerintah daerah dalam pengembangan 
objek wisata Pantai Tanjung Bira di kabupaten Bulukumba? 
4. Media apa saja yang digunakan Public Relations Dinas Pariwisata untuk 
mempromosikan objek Pantai Tanjung Bira kabupaten Bulukumba? 
5. Bagaimana peranan  Public Relations Dinas Pariwisata dalam 
mengembangkan objek wisata Pantai Tanjung Bira di  kabupaetn 
Bulukumba? 
6. Apa saja tugas pokok dan fungsi yang diemban oleh Public Relations Dinas 
Pariwisata  dan kebudayaan  kabupaten Bulukumba? 
 
 
II. Implementasi strategi Public Relations Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
dalam meningkatkan minat wisatawan  
1. Pertimbangan apa Saja yang dilakukan Public Relations dalam 




2. Apa faktor penghambat Public Relations Dinas Pariwisata Bulukumba 
dalam pengimplementasian strategi ? 
3. Apa solusi yang dilakukan Public Relations Dinas Pariwisata dalam 
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